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Abstract: The space requirement in a residential house is one of the indicators in the comfort 
of living in a residential house, but currently there are still spaces in simple houses that have a 
small size due to the small size of the land. The house of the Rejang tribe and the house of the 
Minangkabau tribe in Sumatra have great potential in the development of modern housing. Split 
level is the concept of adding space above the floor of the building in a limited space that can 
be used in such a way. This study identifies the elements of space in the space of the geligei 
and anjuang to be part of the needs of a house that has limited space. qualitative descriptive 
method by conducting a survey of the phenomena that occur in the field by analyzing the factors 
presented and the data analysis method is done by filtering field data based on function and 
form, then synthesized with guidelines in building a healthy house. The results obtained by the 
Geligei and Anjuang rooms meet the requirements in terms of the minimum criteria that must 
be owned by a healthy space, both the dimensions of the space and the layout of the space 
and the two rooms have the same function as a territory area. 
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Abstrak: Kebutuhan ruang pada rumah hunian menjadi salah satu indikator dalam 

kenyamanan tinggal di rumah tinggal, namun saat ini masih dijumpai ruang pada rumah tinggal 
sederhana yang memiliki ukuran yang kecil akibat ukuran lahan yang kecil. Rumah suku rejang 
dan rumah gadang suku Minangkabau yang ada di Sumatera memiliki potensi yang besar 
dalam pengembangan hunian modern. Split level merupakan konsep penambahan ruang 

diatas lantai bangunan pada luas ruang yang terbatas yang yang dapat difungsikan sedemikian 
rupa serta sebagai ruang social distancing. Penelitian ini mengidentifikasi elemen ruang dalam 
pada ruang geligei dan anjuang menjadi bagian kebutuhan pada rumah tinggal yang memiliki 
keterbatasan ruang . metode deskriptif kualitatif dengan melakukan survey terhadap fenomena 
yang terjadi di lapangan dengan cara menganalisa faktor-faktor yang di saji dan metode analisa 
data dilakukan dengan menyaring data dilapangan berdasarkan fungsi dan bentuk, kemudian 
disintesa dengan panduan dalam membangun rumah sehat. Hasil yang didapat ruang geligei 
dan anjuang memenuhi syarat ditinjau dari kriteria minimal yang harus dimiliki ruang sehat, 

baik dimensi ruang maupun tata letak ruang serta kedua ruang memiliki kesamaan fungsi 
sebagai area teritori. 
 
Kata Kunci: anjuang, geligei, potensi, ruang sehat 

 
PENDAHULUAN 
Kebutuhan ruang pada rumah hunian menjadi salah 
satu indikator dalam kenyamanan tinggal di rumah 
tinggal, namun saat ini masih dijumpai ruang pada 
rumah tinggal sederhana yang memiliki ukuran yang 
kecil akibat ukuran lahan yang kecil (Mauliani & 
Sudarwati, 2018). Salah satu standar yang mengatur 
kebutuhan minimal hunian di Indonesia yaitu SNI 03-
1733-2004 dimana sebagai dasar kebutuhan luas 
minimal rumah harus memenuhi kebutuhan udara 
segar. Standar kebutuhan udara segar orang 
dewasa yaitu 16-24 m3, dan anak-anak 8-12m3, 
dengan tinggi minimal plafon rata-rata 2.5 m dan 
pergantian udara sebanyak 2 (dua) kali per jam. 

Virus COVID-19 telah menjadi krisis bagi 
masyarakat luas terutama di bidang kesehatan. 
Social distancing merupakan salah satu upaya 
pemerintah dalam membatasi pergerakan manusia 
dalam penyebaran wabah COVID-19 di lingkungan 
masyarakat (Gupta & Dhamija, 2020), dengan cara 
pembatasan jarak fisik antar individu sehingga  
penyebaran wabah tidak dapat menyebar secara 
bebas.  
Rumah suku rejang dan rumah gadang suku 
Minangkabau yang ada di Sumatera memiliki potensi 
yang besar dalam pengembangan hunian modern. 
Eksistensi rumah rejang terbukti hingga saat ini 
walaupun berada pada kondisi geografis dan 
geologis pada daerah yang rawan gempa serta 
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terletak pada garis patahan lempeng bumi 
(Prihatiningrum et al., 2019). Rumah gadang 
memiliki peranan penting dalam suku Minangkabau 
yang mampu mengintegrasikan islami dan adat 
istiadat menjadi dasar kehidupan mereka (Lukito & 
Iskandar, 2019). Berdasarkan potensi diatas maka 
disimpulkan kedua bangunan memiliki nilai kearifan 
lokal. Kearifan lokal merupakan pengetahuan yang 
dimiliki masyarakat di wilayah tertentu yang memiliki 
sistem kepercayaan dan buadaya yang berbeda 
dengan pengetahuan modern (Rozi, 2017). 
Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi penelitian, 
rumah gadang dan rumah suku Rejang merupakan 
bangunan berpanggung yang terbuat dari kayu yang 
memiliki keunggulan dalam perlindungan dan fungsi 
ganda pada kolong bangunan (Angkasa, 2017) dan 
dengan pondasi pasak yang menghasilkan 
kekokohan, keindahan dan kekuatan dalam 
merespon kondisi alam yang ada. dan beberapa  
rumah masih bertahan hingga sekarang dengan 
kondisi yang beragam.  
Berdasarkan penjabaran di atas, maka penulis 
menfokuskan bagaimana potensi pada ruang geligei 
dan anjuang menjadi bagian kebutuhan pada rumah 
tinggal yang memiliki keterbatasan ruang serta 
sebagai ruang social distancing. 
 

TINJUAN PUSTAKA 
Umumnya rumah tinggal suku Rejang terdapat 
pembagian ruang yang memiliki fungsi masing-
masing, salah satunya adalah Geligei yang berfungsi 
sebagai ruang tidur anak gadis (Prihatiningrum et al., 
2019). Fungsi ruang anjuang di rumah gadang 
berfungsi sebagai tempat duduk untuk orang-orang 
yang ditinggikan derajatnya dalam kaum adat, 
tempat ritual, dan pelaminan bagi anggota keluarga 
yang menikah (Ramawangsa & Prihatiningrum, 
2019).   
Pada bangunan suku Rejang, tidak jarang ditemukan 
ruang split level yang berada di bawah atap 
bangunan yang disebut sebagai geligei. Split level 
merupakan konsep penambahan ruang diatas lantai 
bangunan pada luas ruang yang terbatas yang yang 
dapat difungsikan sedemikian rupa (Mauliani & 
Sudarwati, 2018). Konsep ini juga ditemukan pada 
ruang anjuang yang ada di rumah gadang sebagai 
area yang memiliki elevasi lantai yang berbeda dari 
ruang lainnya.   
Split level adalah konsep menaikkan tinggi ruang di 
dalam bangunan dengan tinggi setengah dari tinggi 
ruang yang utuh (Trijeti et al., 2018). Kelebihan 
penggunaan split level antara lain terdapat ruang 
ganda dalam 1 bidang tinggi ruang, pemisahan 
fungsi pada ruang yang berbeda serta optimalisasi 
pencahayaan dan penghawaan yang ada di dalam 
ruangan.  
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
mengidentifikasi konsep split level pada ruang 
geligei dan anjuang adalah metode deskriptif 
kualitatif dengan melakukan survey terhadap 
fenomena yang terjadi di lapangan dengan cara 

menganalisa faktor-faktor yang di saji dengan 
mendalam terhadap objek penelitian (Ashadi et al., 
2018). 
Metode analisa data dilakukan dengan menyaring 
data dilapangan berdasarkan fungsi dan bentuk, 
kemudian disintesa dengan panduan dalam 
membangun rumah sehat yang disusun oleh 
Kementrian Pekerjaan Umum (KEMENPUPR, 2011) 
(KEMENPUPR, 2016). 
Penelitian dilakukan terhadap 2 (dua) objek rumah 
tinggal yaitu rumah gadang Rajo Mulie di Kabupaten 
Solok Selatan dan rumah Rejang di Kabupaten 
Lebong.  

  
a b 

Gambar  1 Objek penelitian : Rumah Gadang Rajo Mulie 
(a), dan Rumah Rejang (b) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2019 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan akan berfokus pada penjabaran 
bentuk split level pada ruang geligei dan anjuang 
secara terukur yang ada pada 2 (dua) objek 
bangunan yang kemudian dikaitkan standar rumah 
sehat yang kemudian dapat diaplikasikan pada 
desain rumah tinggal. 
Identifikasi Geligei dan Anjuang 

Geligei merupakan ruang tidur perempuan yang 
terletak di loteng bangunan yang berfungsi sebagai 
tempat tidur dan tempat anak gadis menyambut 
teman perempuannya (Mutia et al., 2019).   

 
Gambar  2 Letak ruang geligei di rumah Rejang  

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2019 

Peletakkan geligei pada rumah rejang, umumnya 
terletak di bawah loteng dengan tinggi dari lantai 
sekitar 2-2.5 meter dan model ini umumnya lebih 
dikenal dengan split level.  
Pembentukan ruang geligei memiliki filosofi atas 
fungsi yang mendasari suatu kegiatan dan keinginan 
penghuni dalam menggunakan ruang  yang 
disesuaikan dengan pertimbangan akal dan rasa 
serta di bagian tersebut harus terkandung adanya 3 
(tiga) unsur, yaitu estetika, fungsi, dan kokoh 
(Nurwarsih, 2017). 
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Gambar  3  Ruang geligei pada rumah Rejang di desa 

Gunung Alam 
Sumber : Hasil data olah, 2020 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dapat 
diidentifikasi elemen pembentuk ruang geligei antara 
lain : 
1. Tangga  

Elemen ini merupakan jalur sirkulasi vertikal 
yang dilalui oleh gadis Rejang untuk mencapai 
ruang geligei. Umumnya material tangga terbuat 
dari batang kayu atau batang bambu 
(Ramawangsa & Prihatiningrum, 2020) 

2. Ruang tidur 
Area ini sebagai tempat tidur anak gadis serta 
tempat menyambut teman mereka. Ruang tidur   

3. Ventilasi udara 
Terdapat bukaan dinding yang berfungsi 
sebagai sirkulasi udara serta area pengamatan 
ke lingkungan luar.  

4. Dinding  
Elemen ini menjadi batas pandang ruang geligei 
dengan lingkungan luar serta melindungi  

Pada umumnya ruang anjuang hanya ditemukan 
pada rumah gadang Koto Piliang. Ruang ini berada 
di ujung kiri maupun kanan bangunan dengan tinggi 
lantai yang lebih ditinggikan dari lantai lainnya 
(Marthala, 2013). Pembentukan bentuk ruang 
anjuang tidak lepas dari peran aturan adat yang 
sangat kental yang memegang peranan penting 
dalam memaknai eksistensi suatu kaum di dalam 
lingkup kemasyarakatan (Kurniati, 2020).  
Kondisi anjuang di rumah gadang Rajo Mulie berada 
di sebelah kanan bangunan dengan muka tengah 
1.80 m dari permukaan tanah dan 60 cm dari lantai 
ruang tengah. 

 
Gambar  4 Rumah Gadang Rajo Mulie  

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2018 

Elemen pembentuk dalam rumah gadang Rajo Mulie 
terdiri atas : 

1. Jendela 

Elemen ini berada pada tiap sisi ruang yang 
berfungsi sebagai jalur sirkulasi udara dan 
cahaya  matahari. Pengerjaan bukaan 
jendela maupun pintu pada rumah gadang 
menjadi tanda bahwa pembangunan rumah 
sudah hampir selesai (Fitriza, 2018).  

2. Lantai  
Struktur lantai tersusun dari balok kayu yang 
dikunci pada tiang panggung. Pada lantai 
dilapisi oleh beberapa lapisan yang 
berfungsi untuk membuat ruang tidak 
lembab. 

3. Dinding  
Dinding terbuat dari material kayu yang 
tersusun diatas panggung anjuang dengan 
pemasangannya diawali dari lapisan terluar.  

 
Gambar  5 Gambaran umum bentuk ruang anjuang 

Sumber : Hasil data olah, 2020 

Secara garis besar kedua ruangan memiliki jarak 
yang cukup tinggi dengan permukaan tanah dengan 
model struktur kayu. Sistem struktur ini 
memungkinkan susunan rangkaian yang longgar 
dalam bergerak muai susut dan memungkinkan 
terdapat ruang pernaungan di bawahnya 
(Koesmartadi & Prijotomo, 2020). 
Potensi Geligei dan Anjuang 
Menurut standar yang diatur oleh kementerian 
pekerjaan umum (KEMENPUPR, 2011) 
(KEMENPUPR, 2016), terdapat beberapa prinsip 
ruang sehat yaitu : 

1. Memiliki luas kebutuhan ruang untuk 1 jiwa 
9m2 

2. Pemanfaatan split level sebagai kebutuhan 
ruang dilahan sempit 

3. Memiliki ventilasi di dalam ruang 
4. Memiliki tinggi lantai minimal 75 cm dari 

permukaan tanah 
5. Bahan bangunan kedap terhadap air 
6. Memiliki bukaan jendela minimal 1/9 luas 

lantai ruang 
7. Lubang bukaan dapat ditembus sinar 

matahari 
Komparasi perbandingan antara rumah Rejang dan 
rumah Gadang terhadap prinsip ruang sehat 
dijelaskan pada tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1 Komparasi rumah gadang dan rumah rejang 
terhadap prinsip ruang sehat 
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Ruang Anjuang di Rumah 
Gadang Rajo Mulie 

Ruang Geligei 
Rumah Rejang Desa 

Gunung Alam 

Memiliki luas ruangan 9,86 
m2 dengan kebutuhan 2 jiwa 

Memiliki luas ruangan 
61.8 m2 m2 dengan 
kebutuhan 6  jiwa 

Memiliki posisi yang 
ditinggikan dari lantai lain 
dengan ketinggian 60 cm 
dari ruang tengah 

Memiliki tinggi 350 cm 
dari ruang tengah 

Terdapat ventilasi pada tiap 
bukaan jendela 

Tidak terdapat 
ventilasi 

Memiliki ketinggian 180 cm 
dari permukaan tanah 

Memiliki ketinggian 
485 cm dari 
permukaan tanah 

Bahan bangunan terbuat 
dari kayu 

Bahan bangunan 
terbuat dari kayu 

Memiliki bukaan seluas 1/5 
dengan luas lantai 9,86 m2 
dan bukaan jendela 1.76 m2 

Memiliki bukaan 
seluas 1/9 dengan 
luas lantai 61.8 m2 dan 
bukaan jendela 6.6 m2 

Memiliki 2 bukaan jendela 
dengan luas 1.76 m2 

Memiliki 2 bukaan 
jendela dengan luas 
6.6 m2 

Menurut standar yang berlaku untuk membuat jarak 
social distancing disuatu tempat yaitu berjarak 
minimal 6 kaki atau 1,524 meter (Vandali et al., 
2020). Sehingga merujuk dari kondisi ruang anjuang 
dengan tinggi dari permukaan tanah sekiar 180cm 
dan memiliki posisi disudut ruangan maka anjuang 
memenuhi syarat. Hal ini ini juga terlihat pada ruang 
geligei yang memiliki jarak dari ruang inti dengan 
tinggi 485cm, maka ruang ini juga termasuk dari 
kriteria minimal social distancing. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan diatas, ruang geligei dan 
anjuang memenuhi syarat ditinjau dari kriteria 
minimal yang harus dimiliki ruang sehat, baik 
dimensi ruang maupun tata letak ruang. 
Keberadaan ruang anjuang dan geligei pada kondisi 
asalnya, berada di pinggir ruang dengan tata letak 
ruang yang berbeda dengan lainnya. Ruang geligei 
berfungsi sebagai area privasi bagi anak gadis dan 
anjuang berperan sebagai ruang sakral yang 
berperan ganda sebagai area isolasi bagi anggota 
keluarga yang sakit. Dari penjabaran ini disimpulkan 
kedua ruang memiliki kesamaan fungsi sebagai area 
teritori.  
Teritori merupakan istilah yang dipergunakan dalam 
perwujudan privasi seseorang didalam ruang 
maupun kawasan. Permaknaan teritori di dalam 
rumah tinggal dapat dikatakan sebagai upaya pada 
individu atau kelompok yang di dalamnya memiliki 
perilaku mengatur teritori tersebut untuk 
mendapatkan privasi serta melindungi diri dari 
pengaruh lingkungan luar (Dowling, 2012). 
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